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ABSTRAK 

 

 

AHMAD ROSYADI NASUTION. Survey Sport Development Index Di 

Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2019. Tesis. Medan: Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan, Juli 2019. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Sport Development Index 

Kabupaten  Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Metode penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. P=enelitian dilaksanakan di 

kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian dimulai dari 

bulan Januari 2019 s/d Februari 2019. Kegiatan tersebut dimulai dari pengajuan ijin, 

tahap pengumpilan data, dan tahap pengolahan data. Teknik pengumpulan data SDI 

dilakukan dengan metode cluster sampling. Jadi dalam penelitian ini diambil secara 

random 3 kecamatan yang ada di Kabupaten Mandailing Natal dengan kategori 

kecamatan yang maju, kecamatan yang menengah dan kecamatan yang rendah, hal ini 

ditentukan berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia Indonesia.  Berdasarkan hal 

itu terdapat 3 kecamatan yang dipilih yaitu masing–masing kecamatan diambil 3 

kelurahan dimana setiap kelurahan di ambil 30 orang, dengan pembagian 15 laki – 

laki dan 15 perempuan sehingga dalam satu kecamatan jumlah sampel terdapat 30 

orang dan jika ada 3 kecamatan maka terdapat 90 orang sampel dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini adalah :  1) Indeks ruang terbuka kabupaten Mandailing 

Natal diperoleh 0,221 dengan kategori rendah. 2) Indeks SDM kabupaten Mandailing 

Natal diperoleh 0,00081 dengan kategori rendah 3) Indeks partisipasi masyarakat 

kabupaten Mandailing Natal diperoleh 0.0011 dengan kategori rendah. 4) Indeks 

kebugaran kabupaten Mandailing Natal diperoleh 0,134 dengan kategori rendah. 

Kesimpulan dalam penelitian ini Indeks Pembangunan Olahraga Kabupaten 

Mandailing Natal rendah. Rendahnya kesempatan untuk beraktivitas olahraga 

disebabkan oleh semakin berkurangnya lapangan dan fasilitas untuk berolahraga, 

serta kesadaran SDM terhadap kesehatan, lemahnya koordinasi lintas lembaga dalam 

hal penyediaan fasilitas umum untuk lapangan dan fasilitas olahraga bagi masyarakat 

umum dan tempat pemukiman. 
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ABSTRACT 

 

 

AHMAD ROSYADI NASUTION. Survey of Sport Development Index in 

Mandailing Natal District in 2019. Thesis. Medan: Postgraduate Program 

Medan State University, July 2019. 

 

The purpose of this study was to find out the Sport Development Index of 

Mandailing Natal District, North Sumatra Province. This research method is 

quantitative research with a descriptive approach. The research was carried out in the 

Mandailing Natal district of North Sumatra Province. The time of the study starts 

from January 2019 to February 2019. The activity starts from the submission of 

permits, data collection phase, and data processing stage. The SDI data collection 

technique is done by cluster sampling method. So in this study randomly selected 3 

sub-districts in Mandailing Natal District with advanced sub-districts, medium sub-

districts and low sub-districts, this was determined based on the Indonesian Human 

Development Index. Based on that there are 3 selected sub-districts, namely each sub-

district taken 3 villages where each village is taken 30 people, by dividing 15 men 

and 15 women so that in one sub-district the sample is 30 people and if there are 3 

sub-districts there are 90 sample people in this study. 

The results of this study are: 1) The open space index of Mandailing Natal 

district was obtained 0.221 with a low category. 2) The HR index of Mandailing 

Natal district was obtained by 0,00081 with a low category 3) The index of 

community participation in Mandailing Natal district was 0.0011 with a low category. 

4) The fitness index of Mandailing Natal district was obtained 0.134 with a low 

category. The conclusion in this study is the Mandailing Natal District Sports 

Development Index is low. The low opportunities for sports activities are caused by 

the reduced field and facilities for exercise, as well as awareness of human resources 

on health, weak coordination across institutions in terms of providing public facilities 

for the field and sports facilities for the general public and residential areas. 
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